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ABSTRACT

Manpower or labour 1s production factor which naty-
ral resources, capital, and managerial skill can o farge
productivity capasity, Lumpur Lapindo csses i 2006
may already paralyzed cconomy sector activity include
production activity in Sidoarjo Regency. Many land
agriculture, animal husbandry, small industry, and fac-
tory. heapded up mud. Road tol] and bridge the thing
wich output production and distribution a'so rmany
expenence obstruction. Already happen manpower or
labour change m Sidoarjo Regency from sector to sec-
tor and from agriculture 1o industry, There are some
wdicates that from primery sector to secondary sector
or an the contrary and from secondary sector to pri-
mary sector, from whiete collar worker to manufacture
or farmer worker or on the contrary and form collar
worker o sules product, But the problem the govern
ment Sidoatjo Regency prepare field for inlabitant the
suffer from a loss well income. Work but no appropri-
ate with expertise. Its in a natural they self activiry

Keywords: labour, lumpur lapindo, business sectos
econonuc growth, and economic development

PENDAHULUAN

Lumpur Lapindo merupakan peristiwa yang telah
menggemparkan masyarakat Indonesia bahkan telah
menjali berita dunia karena di Provinsi Jawa Timur
Kabugaten Sidoarje telah terjadi sembuaran lumpur
pada tenggal 29 Mei 2006 yang mengakibatkan kerugian
ckonomi dan non ckonomi yang luar biasa. Disebut
Lapindo, karena tempat asal keluar lumpur tersebut
adalah bekas lubang cksplorasi dan eksplomtasi dan
PT. Lapindo Berantas yang bergerak dalam kegiatan
cksplorasi gas alam. Perusahaan ini berada di bawah
kelompok usaha Bakne Group mulik Bakrie Srother di
Jakarta. Jika menelusuri ke belakang pihak yang menjadi
penyebab terjadinya lumpur Lapindo dan paling
bertanggungjawab tentu agak sulit. Instrumen dan
varabel ckonomi suatu dacrah yang sudah terencana
dengan baik, tersusun rapi, kadang menjadi porak
poranda, apabila vanabel non ckonomi di luar dugaan
manusiz menjadi dominan. Lumpur Lapindo adalah
variabel non ckonomi.

Keluarnya lumpur sampai saat in: idak dapat
dibendung dan terus mengeluarkan lumpur schingga
sccara perlshan-laban lumpur tersebut mampu
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menenggelamkan rumah penduduk dan infrastruktur
lnnnya sepert, fasilitas wroumy, sekolaly, mas)jid, kantor
desa, kantor kecamatan, ratusan hektar persawahan.
perkebuman, pekarangan, puluhan pabrik, beberapa
ratus desa, dan puluhan kecamatan yang tepatnyas di
wilayah Kabupaten Sidoarjo Provinst Jawa Timus
Walaupun telah diusabakan berbagai upaya, berbagas
ahli, berbagai ikhtiar telah dilakukan, lJumpurpun teiap
menyembul keluar, meluas. dan mengalic terus
menggenangi seluruh wilayah di sekitamya 1anpa
pandang bulu, pelan tetapi past terus mengalir.

Menurut Badan Penanggulangan Lumpur
Sidoarjo (BPLS) yang dibenruk oleh Peraturan Presiden
Nomor 14 1ahun 2007 menyatakan bahwas untuk
mengalikan lumpur ke sungai Poroag disedizkan 16
unit pompa berkekvatan 2.700 horse power (hp)
berkapasitas 4,3 meter kubik per detik. Sementara
beroperasi 9 unit berkekuatan 1,500 hp dengan
kapasitas 2,15 meter kubik per detik. Artinya, dalam
sehari 18 jam ada 139,320 meter kubik lumpur dibuang
(Solusi, 2008). Lumpur Lapiado in: banyak
mengakibatkan dampak ke berbagal sektor
perekonomian di Sidoarjo, terutama sekior pertanian
dan industri. Beberapa pabrikpun mampu
ditenggelamkan dan bertambah masyarakat yang
kehilangan mata pencahariannys, mulas petani sampi
buruh pabnk. Mercka menganggur karena tidak menul ki
keterampilan dan kemampuan bersaing. Ada jugs vung
berpmdah ke dacrah lain untuk mencan pekesjzan Lam.
Pergeseran profesi dan pekerjaan telah terjadi di semuea
sektor. Ada yang dulu bekerja di pabrik, sekarang
menjadi pedagang. Ada juga yang esaloys buruh tan
menjadi karyawan, Atau dulu ada yang bekerja di sekior
pertanian bergeser ke sektor industri, atan sebaliknys
Bagi warga Sidoarjo, peristiwa i sangat merugikan
kondisi perekonomian di wilayahnya..

Penstiwa int tdak saja menjadi peristiwa lokal.
akan tetapi telah menjadi isu nasional. Oleh karena itu,
pemerintah pusat dan DPRpun tkut memikirkan
bagainsara memediasi aspirasi masyarakat dengan PT
Lapindo Brantas serta mencankan solusi terbaik bagi
masyarakat Sidoarjo ke depan, dari ganti rugi rumah
pekarangan, sampar dengan tanah. Beberapa upaya
1elah dilakukan antara lain sampai 14 Februan 2008,
total luas sawah, pekarungan, dan bangunan yang
sudah di Perjanjian lkatan Jual Beli (PLB) adalah seluas
4.396.266,469 meter perseg atan 439,627 hektar are, Area

ini setara dengan 48 847 unit rumah tipe 36 dengan
luos tunah 90 meter persegi (Solust, 2008). Dalam
peristiwa lumpur Sidoarjo yang menjadi persoalan
hukan hanya fisik semata, tetapi juga psikis Kehulangan
mata pencahanan dan pekerjaan adalah problema fisik
yang sckaligus juga memiliki dampak psikis
Menyediakan lapangan pekerjaan dan memperluas
kesempatan kerja adalzh tanggungjawab pemerintal
Menurut  Mangkocsoebroto  (2001:2),
pemerintah dalam perckonomian modern memuliki 3
peran, yaitu alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Untuk
kasus lumpur Lapindo, pemerintahlah yang harus aktif
menjalankan ketiga peran tersebut, di samping
masyarakat Kabupaten Sidoarjo sendiri. Berdasarkan
pendahuloan tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu bagaimana gambaran
pergeseran atau peta perpindahan jenis pekerjaan/
peofesi dari sektor satu ke sektor yang lain masyarakat
Sidoarjo yang terkena lumpur Lapindo ini. Manfaat
kajian i adalah memben garnbaran tentang pergeseran’
perpindahan jenis pekerjaan darni satu scktor ke sektor
lain dan rekomendasi bagi semua pihak para pengambil
keputusan terutama yang berkaitan dengan
penyediaan lapangan pekerjaan sebagat upays
penanggulangan para korban lumpur Lapindo.

MATERIDANMETODE PENELITIAN

Tenaga kerja (manpower/labour) adalah salah sam
faktor dari tiga faktor produksi yang dapat
mempengaruhi tingkat produksi selain land. capital,
dan managerial skill Secara agregat, tenaga kerja yang
berkualitas akan meningkatkan tingkat produksi dan
mempercepat pertumbuhan ckonomi. Berart peran
tenaga kerja sangat penting dalam pertumbuhan
ckonomi Namun pertumbuhan ekonomi harus
dibedakan dengan pembangunan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah sat aspek dari
pembangunan ¢konomi. Peturnbuhan ekononu adalah
proses kenailkan oufput per kapita dakam jangks panjang,
sedangkan  pembangunan ckonomt adalah
pertumbuhan ekonormi ditambah perubahan {Sukimo,
2007:10). Hal ini memiliki arth bahwa pembangunan
ckopomi dalam suatu negara pada suatu tabun tertentu
ridak saja diukur dari kenaikan produksi barang dan
Jasa suja dan tahun ke tahun, tetapi juga dinkur dar
perubahan lam yang berlaku dalam berbagai aspek
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kegiatan ekonomy, sepert perkembangan peadidikan,
perkembangan teknologi, peningkatan dalam
keschatan, peningkatan dalam infrastruknur vang
tersedia, dan peningkatan pendapatan dan
kemakmuran masyarakat. Abipraja (1993 1)
mendefinisikan pembangunan ekonomi adalah suatu
proscs yang mengakibatkan pendapatan per kapita
penduduk meningkat dalam jangka panjang

Telah menjadi kesepekatan bersama termasuk
sejumlah ckonom, bahkan sening menyadi jsrgon pars
politisi bahwa ada tiga hal vang menjadi kajian penting
dan kebeshasilan pembangunan ekonomi di samping
pemngkatan Produk Domestik Bruto (PDB), vaitu
perkembangan perluasan  kesempatsn kerja
perkembangan pemerataan, dan jumlah peaduduk
miskin yang semakin berkurang. Untuk menjawab ketiga
bal tersebut dibutuhkan beberapa indikator yang dapat
diukur secara kuantitatif’

Jumlah penduduk yang besar udak otomtis
menjadi modal pembangunan. bahkan dapat menjad
beban pembangunan, Ada dua problema tenaga kerjn
di negara-negara berkembang, yaitu kekurangan
keterampilan kritis yang dibutulkan sektor industri dan
mempunya: tenaga kerja surplus (Jhingan, 2007:415),
Peningkatan potensi sumber daya manusiz, pendidikan,
keahlian/keterampilan tenaga kerja bagi bethasilnya
pembangunan itu penting. Tidaklah cukup jumlah
penduduk secara kuantitanif, tetapi juga secars kualitas
Pembentukan modal manusia adalah proses
memperoleh dan meningkatkan jumlah orang yang
mempunyai keahlian, pendidikan, dan pengalaman
yang menentukan bagi pembangunan ekonom: dan
politik suatu negara. Pembentukan modal manusia
berkaitan dengan investasi pada manusia dan
pengembangannya sebagai sumber yang kreatf dan
produkhif {Jhingan, 2007 414). Penduduk merupakan
lenaga kerja yang dapat meningkatkan volume
produksi dan kapasitas produksi suatu negara atay
daerah. Apabila produktivitas meningkat, PDE juga
meningkat. Akselerasi liniernya adalah jika tingkat
pendapatan penduduk meningkat, maka dengan
sendirinya tingkat gizi, keschatan juga meningkat, begitu
pula deagan tingkat pendidikan, Pada akhirnya, tingkar
kesejahteraan masyarakat akan tercapai schagaimana
yang diinginkan bersama. Untuk mencapai hal itu tidak
mudsh Karena perlu kerja keras dan cerdas dari senmwia
stakeholder, Menurut Widodo (1990:104), pennipakan

madal investasi, laju pertumbuhan ckonomu, volume
ckspor, dan PDB menjadi kurang berarti jika tidak
mengikutsertakan peran serta penduduk dalam
pembangunan ckonomi,

Ada beberapa pendckatan, teor:, dan
permodelan dalam pembahasan kependudukan
kanannys dengan produktivitas dan ketenagakerjaan,
sepertt membandingkan orang yang bekerja dengan
yang menganggur yang discbut pendekatan labour

force approack (angkatan kerja) dan untuk melihat

febih telits di antara penduduk yang bekerja penuh atau
setengah menganggur yang discbut labor unfization
upprovich. Pendekatan kedua ini lebth menggambarkan
keadaan realistis tentang produktivitas penduduk.
Berdnsarkan konsep labor utihzation approach mm
nkan diperoieh gambaran lebih mendalam tentang
keadaan ketenagakerjaan, sehingga analisis tentang
potenss dan kemampuan penduduk lebth realsstis. Smath
dulam Deliarnov, {1995:36) mengatakan bahwa cukup
banyak memberikan perhatian pada produktivitas
tenago kerja. Berdasarkan hasil pengamatannya vang
cukup mendalam, Smith menyimpulkan bahwa
produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan melalu
pembagian kerja. Pembagian ini akan mendorong
spesiaisasi, bahkan orang akan memilih pekerjaan yang
terbaik sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-
masing

Ada beberapa istilah dalam ketenagakerjaan,
nusalnya usia kerja, tenags kerja, angkatan kerja,
penganggur (unemployment), Usia kerja adalah posist
usiz yang seharusnya orang tersebut hekerja dan
menuliki pekerjaan. Badan Pusat Statstik (BPS)
menychut usia kerga di Indonesia, 10 tahun ke atas.
Sejalk tahun 1998 dinaikkan menjadi 15 tahun ke atas.
Batasan umur tiap negara berbeda. Semakin maju
perekonomianya, batas umur usia kerja minimum
semakin tinggi (Mantra, 2004:224). Dalam Dumairy
(1996:75), Socroto ( 1986:10), Suranjuntak (1985:10),
Sukirmo (200:472), BPS (2007:30) menyatakan balwa
tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang sudah
bekerja atau sedang bekerja, sedang mencarni pekerjaan,
dan sedang melakukan kegiatan lain seperti bessekolah
dan mengurus rumah tangga. Penganggur adalah
angkatan kerja yang telah memasuki usia kerja. tetapi
belum terserap di dunia pekerjaan, atan masih mencari
pekerjaan, Sedangkan pelajar, ibu rumah tangga, para
pensiun dan penderita cacat itu bukan angkatan kerja.
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Keberhasilan pembangunan ekonomi erat kaitanmya
dengan partisipasi angkatan kerja. Tingkat partisipas
angkatan kerja adalah persentase angkatan kera
terhadap tenaga kerjan. Untuk mengetahui tingkal
partisipasi angkatan kerja dalam suar daerah dopat
dihitung dengan mode! berikut ini:

TPAK = %;f x100Ve

TPAK adalah tingkat partisipasi angkatan kerya
| AK adalah angkatan kerja
TK adalah tenaga kerja.

Angka pengangguran di suara dacrah dilutung
menggunakan rasio persentase (%) jumlah penganggur
terhadap jurmlah angkatan kerja. Sukimo (2000:472)
mendefinisikan pengangguran adalah seseorang yang
sudah digolongkan dalam angkatan kerja, secara akaif
sedang mencan pekerjaan pada suatu tingkat upah
tertenty, tetzpi tidak dapat memperolch pekerjaan yang
dimnginkannya. Penyebab pengangguran dibedakan ke
dalam tiga jenis pengangguran, yaitu friksional,
strukwral, dan komjungtur. Pengangguran fnksionsl
discbabkan oleh tindakan meninggalkan kerja dan
mencari pekerjaan lain yang lebih baik segun)
keinginannya. Pengangguran struktural ins discbabkan
olch adanya kenmjuan teknologi, persaingan dun
perkembangan ekonomi pesat di tempat lain
Sedangkan pengangguran konjungtur dischabkan
karena siklus usaha yang naik turun (bussines cyeie)
dan pengurangan permintaan agregat dengan
kesempatan kerju. Formula untuk menghitung angks
tingkat pengangguran scbagai berikut:

L (1,

Tingkat Pengangguran = Z anghatanker i

Angka hasil formula tersebut sangal bermanfant
untuk mengamati kondisi angkatan kerja pada pasar
tenaga kerya saat i, Pemahaman terhadap pasar tenaga
kerja, sangat penting untuk dijadikan dasar
penganibilan keputusan atau perumusan kebijakan
tentang ketenagakerjuan, perluason lapangan
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pekerjaan, dan kebrjakan kependudukan di suatu negara
atau daerah

Kajian im membahas tentang pergeseran atau
perpudahan tenaga kerja pasca lumpur Lapindo di
Sidoarjo dengan menguraikan kesempatan kerja dan
penyerapan tenaga kerja lebih dahulu agar mampu
menjelaskan kajian tersebut. Kesempatan kerya adalah
banyaknya orang yang tertampung untuk bekerya pada
suatu perusahaan atau institusi. Kesemparan kerja ini
akan dapat menampung semua tenaga kerja yang
tersedia dan seimbang dengan banyaknya tenaga kerja
yang lersedia. Dengan ketentuan lapangan kenja
(usaha) yang tersedia terscbut mencukupi dan
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang ada
Lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan dari suatu
usaha atau perusahaan/instansi (BPS, 2007:153)
Lapangan pekerjaan‘usaha utama dibagi ke dalam tiga
kelompok sektor, yaitu sektor primer, sekunder, dan
tersier. Secara rinct, sektor lapangan pekerjaanvusaha
yung dihitung dalam PDB adalah sembilan sektor, yaitu
1) Pertanian, Perkebunan, Petemakan, Perikanan, dan
Kchutanan, 2) Pertambangan dan Penggshan: 3)
Industri Pengolahan; (4) Listnk, Gas, dan Air Bersth,
3} Bungunan (Konstruksi); 6) Perdagangan, Hotel, dan
Restoran; 7) Pengangkutan dan Komumkas:; (8)
Keuvangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dan (9)
Jusa-jasa.

Angka penyerapan tenaga kerja di berbagar
sektor usahn sangat penting untuk perencanaan
pembangunan ekonomi daersh. Pemeratazn
kesempatan kerja juga harus menjadi periontas dalam
pembangunan. Pendapatan tenaga kerja meningkat
Jika uu yang terjadi maka produktivitas tenaga kegja
jugn akan menjadi meningkat, Dalam peraca
ketenagakerjaan biasanya dilihat antara jumlah
angakatan kena (AK) dan jumlah kesempatan kenja (KK)
ying tersedia. Jika angkatan kerja lebih besar dani
kesempatan kerja maka terjadi pengangguran atau laju
pertwmbuban angkatan kerja lebih besar daripada laju
pertumbuhan kesempatan kerja mengakibatkan laju
periumbuban pengangguran juga bertambah, dan
sebaliknya. Dalam perspekuf makicekonoms laju
pertumbuhan kesempatan kerja dapat dikaitkan dengan
laju pertumbuhan ekonomi, Dengan kara lain, Taju
pertumbuhan ckonomi  akan mempengaruhi laju
pertumbuhan kesempatan ketja. Hubungan antara laju
pertumbuban ckonomi dan laju pertumbuhan
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kesernpatan kexja im dapat dijelaskan melalur elastisitas
kesempatan kerja, Elastisitas kesempatan kerjs yang
semakin tinggi menunjukkan bahwa laju pertumbutan
ekonomi mampu menciptakan kesempatan kera yang
lebih luas. Tndikator clastisitas mi sering digunakan
pemerintah dalam memilth suatu kebyakan 3 ang
menggerakkan scktor ekonomi dengan program pada:
modal atau padat karya. Adapun formula ik
menghitung elastistas kesempatan kerja adalul

k= h X100V

Bk adalah clastistas kesempatan kerja

AKK  adalah laju pertumbuhan kesempatan kes Ja

APDB zdalah laju pertumbuban ckonom (rafe of
growth)

Angka clastisitas kesempatan kerja yang
semakin tinggi pada suatu dacrab/negars, memberi
indikasi bahwa daerah/negara tersebut memilik:
kemampuan dalam menciptakan kesempatan kerjn yang
semakin tunggi dan sebaliknya

Salah satu indikator penting tentang kualitas
angkatan kerja adalah tingkat pendidikan formal yang
mereka capai. Widodo (1990:115) mengklasifikasikan
scbagai bertkut 1) Tidak sekolah; 2) Tidak tamat SD. 3)
Tamat SD; 4) Tidak tarmat SMP; 5) Tamar SMP; 6) Tidak
tama SMA; 8) Tidak tarrat PT; dan 9) Tarmat PT Jenjung
pendidikan dapat dikaitken dengan indikator tingkat
pendapatan baik di pedesaan maupun perkotaan,
tingkat kermiskinan, tingkat produktivitas, dan lapangan
usaha yang dimasuki. Profonype hubungan jenjang
pendidikan dan lapangan usaha ditunjukkan sebagni
berikut.

Tabel |
Hubungan Tingfkat Pendidikan dengan Lapangan
Usala

Tingkat Pendidikan Lapangan Usaha
Tamat Sekolah Dasar Sektor A
Tamat SMA Sektor M
Tamat Akadema/Universitas Sektor §

Sumber Widodo (1990:116),

(8ri Kusrend can Oigln Fatihuain)
Catatan
Scktor A Pertanian
SektorM ¢ Pertambangan dan Penggalian, Industri |
dan Bangunan
SektorS - Listrik, Gas dan Air Minum. Keuangan,

Perdagangan, Transportasi, Jasa-jasa,
lamn-lain.

Secara umam, pengambaran jenjang pendidikan

dan lapangan usaha dapat diuraikan secara luas dengan
melihat jumlah pekerga (@bsolute/relative) menurnut
Jenjang pendidikan | (satu) sumpa dengan 9 (sembilan)
dun lspangan usaha di masing-masing sektor ekononmu.
Kasus pergeseran atau perpindahan tempat kerja
onags kerja pasca lumpur Lapindo di Sidoarjo in
berbeda dengan kasus perpindahan tenaga kerja pada
umumnya yang biasanya disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti upah yang rendah, lingkungan kerja yang
tidak wondusif, kedekatan pabrik dengan domisili,
mencin pekerjaan yang lebih baik, tidak scsuai
keterampilan yang dimiliki. Untuk kasus lumpur
Lapindo, penyebab pergescran atau perpindahan
tenagn kerja atau jenis pekerjaan adalah pabrik,
perusahaan, atau  rumahnya vang  sudah
dutengeelamkan oleh lumpur Lapindo schingga tidak
memungkinkan tenaga kegja tersebut tetap tinggal di
wilayah tersebut, Dengan sangat terpaksa mereka harus
meninggalkan rempat tinggal sekaligus tempat
bekerjanya dan harus pindah ke tempat lain serta harus
mencari pekerjaan atau profesi lain atau mata
pencahanan yang lam. Oleh karena stu, studi in:
mengkaji bagaimana pergeseran/perpindahan tenaga
kerja'profesi pasca lumpur Lapindo di Sidoarjo

Manning dalam Kuncoro (2006; 208) memhbahas
segmentasi pasar tenaga kega dalam teori dualisme
sosial Boeke. Bocke menekankan adanya perbedaan
yang kontras dalam metode organisasi tenaga kerja dan
sistenm upah di timur dan barat. Bocke mengkritik teori
seo-klasik tentang aspek penting untuk memaham:
pasar ‘enaga kerja di pegara sedang berkemhang Man-
ning (1980) memberi catatan dari hasil studinya yang
dilakukan terbadap 83 perusahaan manufakeur pada 3
mdustri ds Indonesia, yaitu industri tenun, rokok kretek,
dan rokok. Tiga industri ini dipilih karena mermiliki
ukuran perusahaan dan teknologi yang beragam.

Berdasarkan segi keperlikan, ketiga industri
m: dimiliki olch perusabaan domestik dan asing
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Berdasarkan hasil studinys menunjukkan bahwa pasar
tenaga kerja di ketiga industri ini terbukti mengandung
segmentasi yang tinggi. Bentuk segmentasinya adalah
perusahaan asing memilik: upah tingkat upah tertmgin
mobilitas antarperusahaan yang rendah, dan mobilitas
dengan segmen pasar lain yang rendah. Perusshaan-
perusahiaan ini termasuk Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan Koperasi merckrut tenaga kerja laki-laki
dengan pendidikan SLTP tanpa pengalaman
sebelumnya. Mobilitas antarperusabaan paling tinggi
dijumpa: antarperusahaan yang tidak menggunakan
mesin yang menarik tenaga kerja perempuan dari dacrah
pedesaan dan telab berpengalaman sebelumnya. Man.
ning juga menunjukkan bahwa pasar tenaga Kerjs
terbagi dalam beberapa segmen dan tidak Lanya ada
dua seymen saja sebagaimana yang dikemukakan
Bocke. Segmentasi tenaga kerja ini merupakan hal yang,
wajar dan banyak diakibatkan karena teknologi baru
Juga diperkuat oleh regulasi pemenmtih terhadap sektor
modern dalam perekonomian. Pergeseran tenage kea
akibat Jumpur Lapindo berbeda dengan Boeke dan
Manning yang murni karena peristiwa alam yang di
hsar perkiraan manusia, regulasi, dan teknologi

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis data
pergescran tenaga kerja pasca lumpur Lapindo d)
Kabupaten Sidoarjo. Data sekunder berupa dokumen
angka-angka perubahan tenaga kena yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kantor Dinas
Ketenagakesjaan Kabupaten Sidoarjo. Data yang diclah
selama periode 5 (lima) tahun secara runtut waki (Lme
series) dari tahun 2003-2007. Di samping i, ada
penelusuran buku kepustakaan dan liseranere lam
untuk mempertajam anslisis. Pendckatan yang
digunakan untuk menjelaskan data rersebut
menggunakan analisis deskniptif dengan studi kasus
tenaga kerja vang ada di wilayah tersebut,

HASIL PENELITIAN

Kesempatan kerja merupakan aspek penting dalam
kehidupan sosial ekonemi masyarakat. Dengan
memiliki pekerjaan, seseorang akan mendapat
penghasilan wntuk mencukupi kebutuhan hidupnya
Ketidaksesuatan antara jumlah penduduk usia kerja
dengan tersedianya lapangan pekerjaan/kesempatan
kerja akan menimbulkan masalah pengangguran
Beberapa aspek ketenakerjaan yang penting di

antaranya komposisi angkatan kerja, penyerapan
tenaga kerja menurut lapangan pekerjaan, jenis
pekerjaan, status pekerjaan, dan jurnlzh jam kegja. Jenis
pekerjaan harus sesuai dengan tingkat pendidikan dan
jenis keterampilan yang dimiliki angkatan kegja.
Secara empiris akan dianalisis pergeseran tenaga
kerja pasca lumpur Lapindo di Sidoarjo berdasarkan
datz komposisi penduduk Kabupaten Sidoaryo menwrut
jenis pekerjaan/mata pencaharizn per kecamatan tahun
2006 dan komposisi penduduk 15 tahun ke atas yang
beketja menurut lapangan usaha dan jenis kelamun
Berdasaskan jenis pekerjaan pada Tabel 1, menunjukkan
hahwa penduduk paling banyak bekena di bidang
swastz (313,658 orang), bidang berwiraswasta/
pedagang sebanyak 90,273 orang. berprofesi scbagai
buruh tan: sebanyak 75.401 orang, dan berprofesi
sebaga: petani sehanyak 72,163 orang. Jika dilihat per
wilayah kecamatan dari selurub jenss pekerjaan
menunjukkan bahwa Kecamatan Candi tertinggi jumlab
penduduknya, yaitu 8,193 orang, Kecamatan Waru
74,386 orang, Kecamatan Krian 62.703 orang, dan
Kecamatan Taman 58.884 orang. Jika dilihat per
kecamatan, di empat kecamatan itu banyak berdin
pabrik-pabrik yang menyerap tenaga kerja Tetapi jika
dilihat dari jenis pekerjaannya menunjukkan bahwa
penduduk Sidoarjo banyak yang bekenja di sektor
swasta, perdagangan, wiraswasta, dan schagian lag:
bekeria sebagai petam dan buruh tani. Apabila
komposisi petani pemilik berubah menjadi burub tami
dan buruh pabrik, maka metunjukkan bahwa banyak
petani pemilik tanah v Sidoarjo terdorong untuk
menjual tannh sawahnya untuk dijadikan lahan pabrk-
pabrik perusahaan swasta karena hasil produks:
pertanian yang selalu kurang menguntungkan dan
tahun ke tahun, Apabila dibubungkan dengan lumpur
Lapindo menjadi tambah parah schingga ada
pergeseran ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
komposisi penduduk 15 tahun ke atas yang bekena
menurut lapangan usaha dan jenis kelamin di
Kabupaten Sidoarjo tahun 2006, jika dilihat dar
lapangan usaha yang paling unggi menyerap teniga
kenja adalah bidang industri dan perdagangan yang
mencapai 217.742 orang dan 104,679 orang, paling
sedikit menyerap tenaga kerja adalah bidang
pertambangan dan galian dan listrik, gas dan air bersih
yang hanya 2 ribuan saja. Jika dilihat dari jents kelamin
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&
Tabel 1 m
Kompaosisi Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan/Mata Pencahartan a
Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2006 m
0
- = = —————l -
Jenis Pekerjaan/Mata Pencaharian o
Kecamatan POL= Wirasw! Pertu-  Buruh  Pensi-  Nela-
PNS NI g Swast o g Petani Gngsn Ml wan  yan W:-l Jumlah .M
] 2 8 (4 (5 {6) in (8) 9) (w0 () {13) (14) o
1 Sidoarfo 5875 43 0 2212 ghe 3455 4630 1815 9 2 44,601 2 ,
2Budran 140 T 1M 1 1% 59 216 X0 0@ % nm * _
3Candi 3080 21m3 &9 36 19952 6382 743 1057 495 23 87 966 w
4 Porang 1135 7% 8T 754 2731 2235 3609 3 2% 1342 22,244 = ,
5 Kremung 1 155 Bt 5345 905 1066 1508 350 2 974 16958 A
6 Tulangen 1380 25 181 743% 6421 78 i 543 35595 b
TTaropdengn 1425 7% 280 5350 1439 45 1300 41032 !
8.Jabon M40 213 2 1821 an paY 16
& Krian 2048 9y ® 28351 13457 2014 g 1339
10Bskongbendo 630 28 AL ] 1610 7 0 20 %
11 Wonoayu 0510 %® 73 2686 49 0 4% -
12 Tarik 676 192 4 55 2308 % 2 177 &
13 Prambon O 246 85 554 3482 1384 0 138 2
14.Taman 4923 242 1287 32079 7113 2054 2 1210 g
15 Waru 7550 1647 8% 4713 11400 1493 %3 85 m
16 Gedangan 1568 1472 8 3015 499 1857 34 0 B =3
17 Sedaf 1972 31 4 13879 186 1315 744 81 8 g
18 Sukodono 1560 37 4 7628 0 2n pali] 0 % m
Total B B0 4885 313658 0213 72163 278% 1812 14818 = _
3
Sumber: Dinas Kependudukan dan catatan Sipil Kab.Sidoarjo. Data diolah (2007)
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yang paling banyak jemis kelamin lak:-laki mencapai
545.622 orang, sedangkan perempuan hanya 251 483
orang saja. Hal ini membuktikan bshwa lapangan usaha
banyak di dominasi perempuan, Jika dilibat dan
persentase penycrapan tenaga kerja di Kabupaten
Sidoarjo, urutannya adalah bidang industi 40,34%

Berdasarkan Tabel 3, nampak jumlah angkatan
kerya us:a 15 tahun ke atas berdasdarkan jumlah orang
yang ferserap perusahaan-perusahaan di Kabupaten
Sidoaryo dari tahun 2003-2007, teftinggt pada tahun 2005
mencapa: 917,138 orang dan tahun 2007 mencapat
910,851 orang, sedangkan paling rendah penyerapan

{ perdagangan 22,52%, dan bidang jasa-jasa 13,39%. Hal tenage kerja terjadi pada tahun 2003 yang hanya
ini memmjukkan bahwa Kabupaten Sidoagjo merupakan mencapas 799.440 orang saja. Jika dilihat dari rasio
daerah kabupatenkota yang maju dan berkembang penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo [
pesat. terhadap Propinsi Jawa Timur, kontribusinya sangat
keotl vains rata-rats lanya 4. 4% sclama § tahun
fabel 2
Komposisi Penduduk 15 Tubuu ke atas yang Bekerja Menurat
[ Lapangan Usaha dan Jenis Kelamin di Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2006
. = Lapavgan Usaba  Laki-laki  Perempuan  Jumlah _ Persentase
1. Pertanian 36.021 19.303 55324 6,94
‘ 2. Pertambangan dan galian 2.696 0 2,696 034
| 3. Industri 217742 103,816 321.558 40,54
’ 4. Listrik, Gas dan Air 2.854 0 2854 0,36
5. Konstruksi 38399 1.565 59.964 7,52
| 6. Perdagangan 104.679 74.869 179.548 2,52
7. Transportasi dan Komunikasi 47683 3479 51.162 642
8. Keuangan 1713 5.023 16.736 2,10
9. Jasa-jasa 63.367 43.369 106.736 1339
10, Lainnya 469 59 S28 0,07
_Total o 5456231 251483 797.106 100,00
Sumber: BPS Kab.Sidoarjo Duta diolah [Suscras) |
|
’ Tabel 3
Jumlah Angkatan Kerja Usia 15 Tahun ke atas yang Beker ja di Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2003-2007 [
! TN S— T R
Sidoarjo 799 440 822.801 917108 861 788 G10.851
| Jawa Twour 18097118 18H22 19335890 19244959 20117924

' Rssio (%) 442 437 474 448 453
Sumber: BPS 2007. Data diolah { Sehernas dan Susenas)

Tubeld
|
‘ Tingkat Partisipasi Angkatun Kerja (TPAK) dalam % di Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2003-2007

Tahun 2003 2004 2005 2006 2007

Sidoarjo 6293 6455 6728 6320 6697
JawaTimur 66,64 6920 69.17 7041 6899
Rasio (%) 9443 9328 972 8975 9707

Sumber: BPS 2007 Data diolah (Sakernas dan Susenas).
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Berdasarkan Tabel 4, nampak jumlah tingkat
partisipas: angkatan kerja (TPAK) di Kabupaten
Sidoarjo selama kurun waktu tshun 2003-2007 jika
dilihat dari persentase orang yang terserap
perusahaan-perusshaan di Kabupaten Sidoarjo dan
tabun 2003-2007 tertiggi pada tahun 2005 mencapal
67,28%, sedangkan paling rendah pada tahun 2002 yang
hanya mencapai 62.93%. Jika dilihat dari rasio ungks
partisipasi angkatan kerja Kabupaten Sidoarjo rerhad
Propmnsi Jawa Timur, memiliki kontribus: sangat besar
yaitu rata-rata di atas 90% selama § tahun

Berdasarkan Tabel 5 nampak jumiah
penganggur di Kabupaten Sidoarjo tahun 2003.2007
tertinggi pada tahun 2007 mencapai 115,408 orang
sedangkan paling rendah pada tahun 2004 mencapai
73.878 orang. Jika dilikat dari rasio jumlah penganagur
di Kabupaten Sidoarjo terhadap jumlah penganggus
secara keseluruhan di Propinsi Jawa Timur, Kabupaten
Sidoarjo memiliki kontribust tertinggi pada talun 2007
mencapai 8,44%, tahun 2006 dan scbelumnya rata-rata
5-6%.

Berdasarkan Tabel 6 nampak angks
pengangguran terbuka di Kabupaten Sidoarjo tahun
2003-2007, tertinggi pada tahun 2005 dan 2007 mencaps:
12.67% dan 12,35%, sedangkan paling rendal pads
tahun 2004 mencapai 8,98%, Jika dilihat dari rasio angka

pengangguran terbuka di Kabupaten Sidoanjo terhadap
angka penganggurasn terbuka keseluruhan dacrah di
Propirs) Jawa Timur, Kabupaten Sidoarjo memilik:
koatnbusi tertinggi pada tahun 2007 mencapai 156.60°%
dan terendah 114,77% tahun 2006, tetap: rata.rata
kontribusinya di atas 100 persen. Hal ins menunjukkan
bahwa angka pengangguran di Kabupaten Sidoarjo
sangat nnggi

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah
indikator ungkat kesejahteraan suatu masyarakat di
suatn seyara menurut Unired Manoral Development
Program (UNDP) yang terdin dan aspek pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan per kapita Berikut ini
disajikan data perkembangan aspek kemampuan daya
beli &1 Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan Tabel 7 nampak komponen IPM
Kabupaten Sidoarjo tahun 2003-2007 berdasarkan
espek kemampuan daya beli masyarakar, teetinggi pada
tahun 2007 mencapai 70,05% dan pada tahun 2003-2006
rata=rata mencapai 56%. Jika dilihat dari rasio dan
kemampuan daya beli masyarakat di Kabupaten
Sidoarjo terhadap kemampuan daya beli masyarakat
keseluruhan di Propinsi Jawa Timur, Kabupaten
Sidoarjo memiliki kontribusi tertinggi pada tabun 2007,
vaitu 111,83% dan terendah 101,74% pada tahun 2005,
tetapt rata-rata koatnbusinyz pada Provinss Jawa Timur

Tabel §
Jumlah Angka Pengangguran di Kabupaten Sidoar]o, Tahun 2003-200°
__Tabun 2003 2004 2005 2006 2007
Sidoarjo 83.652 73.878 113223 81.002 115.408
Jawa Timur L371.420 1447263  1.646.058 1.575.299  1.366.503
_Rasio (%) __532 500 688 504 84

Sumber: BPS 2007. Data diolah (Sakemns dan Susenas),

Tabelo
Angka Pengangguran Terbuka di Kabupaten Sidearjo, Tahun 2003-2007

Tahun 2003 2004 2008 2006 2007
Sidoarjo 10,46 898 12,335 9.40 12,67
Jawa Timur 8,68 1.69 8.51 8,19 6,79
Rasio (%) 120,51 11677 14512 114,77 186,60

Sumber: BPS 2007, Data diotah ( Sakernas dan Susenas).
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Tabel?
Komponen Indeks Pembangunun Manusia Kabupaten Sidoarjo Tahun 2003-2007
Aspek Kemampuan Daya Beli Masyarakat (Purchasing Power Parity)

" Tahun 2003 2004

2005 2006 2007 .

Sidoano
Jawa Tunur 51,29 52,21
Rasio 109,36

Sumber- BPS 2007 Data diolab.

mencapai di atas 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan daya beli masyarakat Kabupaten Sidoarjo
di atas kabupaten/kota lainnya di Provinsi Jaws Tamer

PEMBAHASAN

Secara empiris hasil analisis tersebut telah memberikan
gambaran secara urum, bahwa keadaan tenaga kerja
di Kabupaten Sidoarjo mengalami pergeseran dari s
scktor ke sektor lain,baik menurat jumiah orang maupun
persentasenya. Mencan penghasilan yang lebih baik,
lebih tinggi bagi setiap orang itu sudah menjadi harapan
semua orang untuk membiayar kehidupannya. tidak
terkecushi masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang terkenn
lumpur Lapindo. Terpaksa atau tidak, perpindahan dari
saty tempat kerja ke tempat kerja ain it sudah biasa
Pergescran profes: satu ke profesi lain, tidak menjadi
masalzh selama orang yang bersangkutan merasa puas
atas keahliannya, asetnya tidak berkurang, dan
sementara penghasilannya dianggap cukup. Begit
pula jika bekerja pada perusahaan, dibarapkan ysng
memliki perusahaan juga merasa puas terhadap hasil
kerja para pekerjanya, walaupun dilihat dari nilai
produkuvitas belum optirmal

Pemerintah dengan regulasinya memiliki peran
yang penting dalam menjembatani antara kepentingan
para buruh (karyawan) dengan kepentingas pengusabia
yang berorentasi pada keuntungan, Peningkatan upah
buruh (minimal sama dengan upal minimum regional
provinst atau UMR) yang tercapai akan menciptakan
ketenangan bekerja schingga akhirnya akan
meningkatkan nilai produktivitas, Harapan pengusaha
akan tercapai dengan profit lebih besar dan perusahaan
bisa ckspansi. Dalam persektif ideal makrockonomi, jiks
tzbungan dan investasi masyarakat meningkat, banyak
pabrik oerdiri, lapangan pekerjaan meluas, dan tenags
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6,00 356,03

109,04

5778 %692 70,05
5670 5571 62,64
101,74 102,17 111,83

kenya terserap di dunia kerja, maka nilai produksi barang
dan jasa (PDB) juga akan meningkat secara nasional.
Jika fakta im yang terjadi, maka devisa negara akan
meningkat, pertumbuhan ekonomi menjadi lebih opii-
mal, dasn kesejahteraan masyarakat akan tercapat. Pada
ruang lingkup lokal masyarakat Kabupaten Sidoarjo
pasca lumpur Lapindo dengan adanya pergeseran/
perpindahan tenaga kerja ini diharapkan dapat
meningkatkan tingkat kesejahteraannyanya. Minimal
dengan pindahnya bekena (tempat/profesi) tersebut
dapar mengembalikan harta‘asct yang telah dumiliki
sebelum lumpur Lapindo terjadi bahkan munhgkin
meningkat,

SIMPLULAN DANREKOMENDASI
Simpulan

Pergescran ketenagakerjaan akibat lumpur Lapindo di
Kabupaten Sidoarjo dari satu jenis pekerjaan ke
pekerjaan lain, dari sektor primer ke sektor sekunder
maupun tersier atau sebaliknya, tndak menjadi masalah
wepanjang ticak meresahkan masyarakat dan adanya
ketersediaan lapangan pekerjaan dan kesempatan yang
luas bag: penduduk vang masuk pada usia bekerja.
Namun kadang antara pendapatan yang diperoleh
dengan biaya hidup sehari-hari per bulan kurang
mencukups, Pemerintab dacrah mavpun pusat telah
berupaya untuk membantu menjembatan; kepentingan
para burub/tenaga kerja dengan para pengusaha
dengan menetapkan upah minimum regional (UMR) atau
upah minimum wilayah.

Jumiah peaduduk yang banyak di Kabupaten
Siwdoarjo belum dapat menjadi modal wtama dalam
pembangunan ckonony daerah, jika kualitas sumber
daya manusianya rendah Sumber daya manusia
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merupakan salah satu faktor produks: yang dapat
memngkatkan volume produksi, kapasitas produks:

Tenaga kerja dinilai produktif jika setiap pertarmbaban
seorang tenaga kerja akan meningkatkan unit produksi

Produktivitas akan selalu diukur dengan jumlab unir
produksi barang dan jasa yang dhhasilkan dalam setiap
jam, hart, minggu, bulan, bahkan tahunan

Rekomendasi

Untuk mengurangi tingkat pengangguran besar-
besaran yang diakibatkan lumgur Lapindo, pemerintah
Kabupaten Swdoarjo harus mengupayakan beberapa hal
seperts a) menyediakan lapangan pekerjaan di scktor
ridl berbasis padat karya yang sesuai dengan skill yang
mereka miliki; b) memobilisasi tenaga kerja dan member
pelatiban secara berzhap, berlanjut, dan terprogram
ke arzh peningkatan pendapatan dan kemampuan daya
beli masyarakat; ¢) memberikan keedit produkuf dengan
bunga rendah dan periode pembayaran yang relatif
panjang; dan d) pengembangan sektor perikanan dan
kelautan yang berpotensi ekonomi
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